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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkanl pemaparan yangl telah penulisl kemukakan dil 

atas makal peneliti mengambil kesimpulan lbahwa: 

1. Mahalnya harga l antigen dan PCR ini tidak sesuai dengan 

apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang No. 7 Tahun 

2014 Tentang Perdagangan. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 2014 

tersebut bahwasannya pemerintah berkewajiban untuk 

menjamin stabilisasi harga, menjaga l keterjangkauan 

hargal ditingkat konsumenl serta melindungi l lprodusen. 

Dalam hal itu pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 

terhadap batas tarif tertinggi pemeriksaan sebagaimana 

yang tertuang dalam Surat l Edaranl (lSE) Dirjenl Pelayanan 

Kesehatanl lNo. lHK.02.02/I/3843/2021 l Tentang Batasl 

Tarif Tertinggi l Pemeriksaanl Reverse Transcriptionl 

Polymerase Chainl Reactionl (lRT-PCR) bahwasannya 

tempat pemeriksaan PCR tidak boleh mematok harga 
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yang dapat menyengsarakan rakyat. Bilamana ada 

laboratorium yang memainkan harga atau tidak mengikuti 

ketetapan sebagaimana yang tertera dalam Surat Edaran 

(SE) maka akan terkena sanksi, yaitu  dengan l melakukan 

penutupanl laboratorium danl pencabutan izinl loperasional.  

2. Berdasarkan hukum Islam terkait mahalnya harga 

pembayaran antigen dan PCR, bahwasannya setiap pelaku l 

usaha dalaml berdagang bolehl menaikkan hargal ketika 

permintaanl tidak lseimbang. Dimana seorangl pedagang 

bebasl menentukan hargal danl mengambil keuntunganl 

yang ingin l diambilnya karenal harga itul ditentukan olehl 

lpasar. Selamal tidak adal kecurangan dalaml menentukanl 

suatu hargal dan tidakl terlalu tinggi l dari hargal pasarl serta 

tidakl menzalimi konsumenl dan pengusahal llainnya. Akan 

tetapil berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliiti pada saat ini harga antigen dan PCR masih 

terbilang mahal  serta membagi harga berdasarkan waktu 

keluarnya hasil tes. Tentu hal ini tidak sesuai dengan 

syariat Islam karena dapat menyengsarakan rakyat, 
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Qardhawil menyatakan bahwal jikal dalam penentuanl 

harga  dilakukanl dengan memaksal penjual menerimal 

harga yangl tidakl di lridhoi, makal tindakan inil tidaklah 

dibenarkanl oleh lagama. (Q.S Asy-Syura Ayat 42). Allah 

mengancam orang yang berbuat zalim dengan siksaan 

yang sangat pedih.  

 

B. Saran  

Berdasarkanl permasalahan yangl penulis angkatl maka 

penulisl dapat memberikanl saran:  

1.  khususnya l bagi pemerintahl dalam menetapkanl hargal 

maksimum danl minimum suatul barang ataupunl jasal agar 

dibarengil dengan pemberianl sanksil yang tegas, hall inil dapat 

dilihat dalaml penentuan hargal pada rapidl test antigenl dan 

PCRl dalam hal ini pemerintahl telahl mengambil kebijakan 

dengan mengeluarkanl surat edaranl tentang batas l tarif harga l 

tertinggi tes dimana kebijakan tersebut tidakl dibarengi 

denganl sanksil akhirnya faktal dilapangan masihl terdapat 

pelakul usaha penyelenggaral pelayanan kesehatanl yangl 

menerapkan hargal test antigenl dan pcrl yangl terbilang ltinggi. 
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2. Diharapkan tempat pemeriksaan rapid tes antigen dan PCR, 

untuk selalu menerapkan asas dan prinsip mualah sesuai 

dengan ajaran Islam agar tidak terjadi kecurangan. Serta 

menerapkan harga sebagaimana yang telah ditetapkan sesuai 

dalam surat edaran.  

 

 


